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SEKILAS LEPTOSPIROSIS DAN PENCEGAHAN 
PADA RUMAH TANGGA 
Leptospirosis adalah penyakit yang disebabkan 
oleh bakteri genus Leptospira, yang menyerang 
manusia dan binatang . Penyakit tersebut dalam tubuh 
manusia dapat menimbulkan gejala atau tidak sama 
sekali. Gejala leptospirosis meliputi demam tinggi, sakit 
kepala, rasa dingin, sakit otot, dan muntah, dan kulit 
dan mata menguning, mata merah, sakit abdominal, 
diarrhea, atau ruam. Jika penyakit tidak ditangani,bisa 
berkembang menjadi kerusakan ginjal, radang selaput, 
kegagalan hati, dan gangguan pernafasan. Gejala ini 
banyak dijumpai pada penyakit yang lain sehingga 
dapat salah diagnosis. Untuk diagnosis pasti 
Leptospirosis ditetapkan dengan pemeriksaan 
laboratoris melalui uji air seni atau darah. 
Leptospirosis pada umumnya disebarkan oleh 
papa ran air yang tercemari dengan air seni dari binatang 
terkena infeksi. Bakteri Leptospira dapat ditemukan di 
lembu, babi, kuda, anjing, binatang pengerat, dan 
binatang buas. Manusia terkena infeksi melalui kontak 
dengan air, makanan, atau lahan/daerah yang tercemar 
air seni dari ini binatang terinfeksi. lni mungkin terjadi 
dengan menelan makanan,minuman atau melalui 
kontak kulit, terutama melalui permukaan mukosa, 
seperti mata atau hidung, atau dengan kulit yang terluka. 
Jadi penyakit tidak disebarkan dari orang ke orang. 
Waktu inkubasi penyakit ini adalah 2 hari sampai 
4 minggu. Penyakit di mulai dengan awal demam dan 
gejala lain.Gejala Leptospirosis bisa terjadi di dalam dua 
tahap; setelah tahap yang pertama, dengan demam, 
rasa dingin, sakit kepala, otot nyeri, muntah, atau 
diarrhea kemudian pasien merasa sembuh untuk 
sementara waktu . Jika tahap kedua terjadi, orang 
mungkin sudah terkena meningitis, kegagalan hati atau 
ginjal. Tahap ini adalah juga disebut penyakit Weii'S. 
Penyakit bertahan dari beberapa hari sampai 3 
minggu atau lebih. Tanpa perawatan, kesembuhan 
memakan waktu beberapa bulan. Leptospirosis terjadi di 
seluruh dunia tetapi paling banyak di daerah tropis dan 
merupakan bahaya yang mengancam orang yang 
bekerja diluar rumah atau dengan binatang, sebagai 
contoh, petani, peternak, penambak ikan, atau personil 
militer. Selain itu penyakit ini mungkin menghantui 
kegiatan rekreasi seperti peserta kemah atau mereka 
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yang ikut kegiatan olah raga luar ruangan di area yang 
tercemari Leptospira seperti olah raga berenang, 
memakai rakit pada sungai dan danau dicemari. 
Pengobatan dini sangat menolong karena bakteri 
Leptospira mudah mati dengan antibiotik yang banyak di 
jumpai di pasar seperti Penicillin dan turunannya 
(Amoxylline) Streptomycine, Tetracycline dan 
Erithtromycine. 
Setelah tahu tentang leptospirosis, bagaimana 
bahaya dan cara penularan bakter tersebut maka dapat 
di terapkan usaha untuk pencegahan dalam rumah 
tangga, yakni: 
a .. Mencegah anggota keluarga supaya tidak berenang 
pad a air yang dicemari dengan air seni binatang. 
b. Menggunakan pelindung atau alas kaki ketika 
menuju daerah yang terce mar seperti ketika rekreasi 
c. Menggunakan pelindung yang sesuai dengan 
pekerjaan yang berhubungan dengan binatang, 
misalkan bagi petugas kebersihan, petani, petugas 
pemotong hewan, dan lain-lain dengan 
menggunakan sepatu bot dan sa rung tangan. 
d. Membiasakan diri dengan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat (PHBS) 
e. Menyimpan makanan dan minuman dengan baik 
agar terhindar dari tikus. 
f. Mencuci tangan dengan sa bun sebelum makan. 
g. Mencuci tangan, kaki serta bagian tubuh lainnya 
dengan sabun setelah bekerja di sawah/ 
kebun/sampah/tanah/selokan dan tempat-tempat 
yang terce mar lainnya. 
h. Menjaga kebersihan lingkungan 
i. Membersihkan tempat-tempat air dan kolam renang. 
j. Menghindari adanya tikus di dalam rumah/gedung. 
k. Menghindari pencemaran oleh tikus. 
I. Melakukan desinfeksi terhadap tempat-tempat 
tertentu yang terce mar oleh tikus 
m. Meningkatkan penangkapan tikus. 
n. Karena gejala mirip dengan gejala lainnya segera 
bawa keluarga yang sa kit sesegera mungkin 
o. Bagi pemilik ternak (terutama babi) maka hendaknya 
mengandangkan ternaknya jauh dari sumber air dan 
menyalurkan pembuangannya ke tempat khusus 
sehingga tidak mencemari sumber air 
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